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I. PENDAHULUAN 

Produksi yang Baik bertujuan untuk menghasilkan 

produk akhir yang layak, bermutu dan aman untuk di 

komsumsi. Untuk masalah jaminan keamanan salah 

satunya dengan penerapan prinsip higienis pada pabrik 

pembuatan produk-produk makanan itu sendiri. Kue Pia 

adalah salah satu produk makanan yang menjadi ciri khas 

oleh-oleh daerah yang sudah diproduksi oleh beberapa 

industri rumah tangga di Gorontalo. 

Pia Putra Kusuma merupakan salah satu toko yang 

memproduksi Pia di Gorontalo, dalam memproduksi Pia 

sudah menjadi hal rutin yang dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Sejak awal berproduksi sampai 

sekarangPia Putra Kusuma masih menggunakan cara 

sederhana dalam pembuatannya yaitu mereka berpatokan 

pada jumlah permintaan dalam menentukan berapa jumlah 

pia yang akan di produksipada bulan yang akan datang. 

Bahan baku juga menjadi kendala dalam produksi Pia 

karena bahan baku yang sedikit dan permintaan banyak 

akan membuat tidak bisa dipenuhinya permintaan 

konsumen. Kesalahan yang umum terjadi adalah kesalahan 

dalam menentukan jumlah produksi dapat menyebabkan 

kerugian karena produksi yang terlalu banyak akan 

berakibat pada penumpukan stok pia dan produksi yang 

terlalu sedikit menyebabkan tidak bisa dipenuhinya 

permintaan. 

Permasalahan yang ada pada Toko Pia Putra Kusuma 

yaitu permintaan yang tidak menentu setiap bulannya 

membuat pihak Pia Putra Kusuma sulit dalam menentukan 

berapa jumlah Pia yang akan di produksi. Untuk dapat 

mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan proses 

prediksi untuk mengetahui jumlah Pia yang di produksi 

guna untuk memenuhi jumlah permintaan. Adapun jumlah 

permintaan Pia tersusun dalam rentan 5 periode yaitu dari 

tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 di mana dalam data 

tersebut terdapat beberapa Atribut yaitu terdiri dari 

produksi, permintaan, persediaan, dan retur. 

 
Tabel 1. Sampel Data Produksi Pia 

 
 

Abstrak— Usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) Pia Putra Kusuma merupakan salah satu unit usaha yang 

memproduksi kuliner tradisional Pia Gorontalo. UMKM Pia Putra Kusuma memproduksi kue Pia sesuai jumlah 

permintaan. Namun, jumlah permintaan yang tidak menentu setiap bulannya membuat pelaku usaha tersebut 

sulit dalam menentukan berapa jumlah prduksi yang sebaiknya dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memprediksi jumlah produksi kue Pia untuk memenuhi permintaan konsumen dengan menggunakan Metode 

Fuzzy Tsukamoto. Hasil penelitian menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto ini mendapatkan akurasi sebesar 

70%. Prediksi jumlah produksi kue Pia bertujuan agar pelaku usaha dapat meminimalisir biaya produksi. 

Kata kunci: Fuzzy Tsukamoto, Prediksi Jumlah Produksi, UMKM 

Abstract— Micro, small and medium enterprises Pia Putra Kusuma is one of the business units that produces the 

traditional culinary of Pia Gorontalo. Pia Putra Kusuma produces Pia cakes according to the number of requests. 

However, the uncertain number of requests every month makes it difficult for these business actors to determine what 

amount of production should be produced. This study aims to predict the amount of Pia cake production to meet 

consumer demand using the Fuzzy Tsukamoto Method. The results of this research using the Fuzzy Tsukamoto 

method get an accuracy of 70%. Predicting the amount of production of Pia cakes is intended so that business actors 

can minimize production costs. 

Keywords: Fuzzy Tsukamoto, Prediction of Production Amount, UMKM 
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II. STUDI PUSTAKA 

Data Mining 

Data mining adalah proses yang menggunakan teknik 

statistik, matematika, kecerdasan buatan, dan machine 

learning untuk mengekstrasi dan mengidentifikasi 

informasi yang bermanfaat dan pengetahuan yang terkait 

dari berbagai database besar. Data mining merupakan 

serangkain proses untuk menggali nilai tambah dari suatu 

kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak 

diketahui secara manual 

Fuzzy Logic  

Konsep tentang logika fuzzy pertama kali 

diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh pada tahun 

1962. Logika fuzzy merupakan metodologi system control 

untuk memecahkan suatu masalah, yang sesuai untuk 

diimplementasikan pada sebuah system, seperti system 

yang sederhana atau system kecil. Embedded system, 

jaringan PC, multi-chanel atau workstation berbasis 

akuisisi data, dan system kontrol.Metodologi ini dapat 

diterapkan pada perangkat keras atau perangkat lunak 

maupun dengan mengkombinasikan keduannya. Dalam 

logika klasik dinyatakan bahwa segala sesuatu yang 

bersifat biner, yaitu hanya mempunyai dua kemungkinan 

dan tidak lebih, seperti “Benar atau Salah”,”Ya atau 

Tidak”,”Baik atau Buruk” 

 

System Berbasis Aturan Fuzzy 
Pendekatan logika fuzzy diimplementasikan dalam tiga 

tahapan, yakni: fuzzyfikasi, evaluasi rule (inferensi), dan 

defuzzyfikasi. 

 

 
Gambar 1. System berbasis fuzzy 

1. Fuzzyfikasi 

Fase pertama dari perhitungan fuzzyfikasi, yaitu 

mengubah masukan-masukan yang nilai kebenarannya 

bersifat pasti ke dalam bentuk fuzzy input yang berupa 

tingkat keanggotaan/tingkat kebenaran. Dengan 

demikian, tahap ini mengambil nilai- niali crisp dan 

menentukan derajat di mana nilai-nilai tersebut 

menjadi anggota dari setiap himpunan fuzzy yang 

sesuai. 

2. Inferensi 

Melakukan penalaran menggunakan fuzzy input dan 

fuzzy rules yang telah ditentukan sehingga 

menghasilkan fuzzy output. Secara sintaks, suatu fuzzy 

rule (aturan fuzzy) dituliskan sebagai berikut: 

IF antecendent THEN consequent 

3. Defuzzyfikasi 

Mengubah fuzzy output menjadi nilai tegas 

berdasarkan fungsi keanggotaan yang telah 

ditentukan.Defuzzyfikasi merupakan metode yang 

paling penting dalam pemodelan system fuzzy[9]. 

 

Evaluasi model 

Confussion Matrix yaitu menampilkan jumlah prediksi 

tepat dan tidak tepat yang dibuat oleh model dibandingkan 

dengan hasil klasifikasi sebenarnya pada data uji. Berikut 

beberapa pengukuran yang dapat dilakukan berdasarkan 

nilai dari Confussion Matrix: 

1. Accuracy 

Nilai akurasi adalah persentase tuple set uji yang benar 

diklasifikasikan oleh classifier. Dalam pengenalan 

pola, disebut juga sebagai tingkat pengenalan 

keseluruhan dari classifier, yaitu mencerminkan 

seberapa baik classifier mengenali tuple dari berbagai 

kelas. Akursi dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan berikut 

2. Precision 

Dalam bidang pencarian informasi, precision (disebut 

juga positive prediction value) merupakan matrik 

untuk mengukur kinerja sistem dalam mendapatkan 

data yang relevan. Nilai precision dapat dihitung 

menggunakan persamaan berikut 

  
3. Recall 

Recall (disebut juga sensitivitas) merupakan metric 

untuk mengukur kinerja sistem dalam mendapatkan 

data relevan yang terbaca (dalam bidang pencarian 

informasi). Nilai recall dapat dihitung menggunakan 

persamaan berikut. 

 

III. METODE 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian regresi 

linear berganda. Studi kasus di Pia Putra Kusuma. Dengan 

demikian jenis penelitian ini adalah deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah prediksi jumlah produksi tepung 

kelapa. Penelitian ini.  

 

Pemodelan 

 

 
Gambar 1. Pemodelan Sistem 
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Berikut ini contoh pemodelan yang di usulkan pada 

penelitian ini  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 2. Data Produksi Pia Putra Kusuma 

 
 

Perhitungan aturan metode Tsukamoto ini dilakukan 

perhitungan menggunakan aturan metode fuzzy tsukamoto 

menggunakan sample produksi Pia selama satu tahun, pada 

bulan september. 
[R1] If Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK 

THEN Produksi Pia TIDAK MEMENUHI 

[R2] If Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT 
THEN Produksi Pia TIDAK MEMENUHI 

[R3] If Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK 
THEN Produksi Pia MEMENUHI 

[R4] If Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT 

THEN Produksi Pia MEMENUHI 

Berapa Dus Pia yang harus diproduksi, jika jumlah 

permintaan sebanyak 2970 Dus, dan persediaan 230 Dus ? 

 

1. Memodelkan variabel fuzzy (fuzzyfikasi) 

a. Proses himpunan fuzzy Permintaan 

Terdiri dari himpunan fuzzy yaitu TURUN dan 

NAIK 
Permintaan Max  = 5230 
Permintaan Min = 805 

 

 

 
 

Permintaan Permasalahan Permintaan Gorontalo di 

tambah dengan permintaan dari manado = 2970 

 

b. Proses himpunan fuzzy Persediaan 

Terdiri dari himpunan fuzzy yaitu SEDIKIT dan 

BANYAK 
Persediaan Max  =600 

Persediaan Min = 115  

Persediaan Permasalahan = 230 

 

 

c. Proses himpunan fuzzy Peroduksi 

Terdiri dari himpunan fuzzy yaitu TIDAK 

MEMENUHI dan MEMENUHI 
Peroduksi Max = 5400 
Peroduksi Min = 1000 
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2. Proses inferensi dapat diketahui nilai alfa dan x dengan 

4 rule yang sudah ditentukan berdasarkan variable 

waktu, persediaan,dan produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

3. Tahap Defuzzyfikasi akan menampilkan hasil 

perhitungan jumlah predikksi produksi dari variable 

waktu dan persediaan. 

 

Jadi produksi pia Memenuhi; 

Karena dilihat dari perhitungan dalam tahun 2019 

bulan September, angka produksi yang dihasilkan 

menggunakan metode fuzzy tsukamoto tidak jauh 

berbeda dengan tahun 2019. 

 

V. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 

bahwa Prediksi Produksi Kue Pia untuk memenuhi jumlah 

permintaan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

Fuzzy Tsukamoto. Prediksi produksi pia untuk memenuhi 

jumlah permintaan dengan nilai akurasi sebesar 70%. 

Prediksi jumlah produksi kue Pia bertujuan agar pelaku 

usaha dapat meminimalisir biaya produksi. 
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